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KEMEMNTERIAM

INISIASI PENYELIDIKAN TRADE REMEDIES PERDAGANGAN
DUNIA VS INDONESIA

REPLBLIE IMLDNE S 1A

MINEST R v A

INISIASI DUMPING, SUBSIDI & SAFEGUARD

Dumping Subsidi Safeguards Total
(1995-2019) (1995-2019) (1995-2019)
Dunia 5.944 577 377 6.898
Indonesia 142 0 34 176

Menuduh

Sumber: WTO, diolah

Indonesia melakukan 2 inisiasi penyelidikan anti dumping setelah COVID-19, yaitu:

m Negara Dituduh Tanggal Inisiasi

1 HRC Alloy Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 09-03-2020
2 Lysine Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 23-03-2020

Sumber: KADI



PENGENAAN BEA MASUK ANTI DUMPING (BMAD)

OLEH INDONESIA TAHUN 2016-2019

m PRODUK NEGARA BMAD

10

11

12

Sunset Review Hot Rolled Plate (produk canai lantaian dari besi atau
baja)

No. HS: 7208.51.00.00; 7208.52.00.00.

Sunset Review Polyester Staple Fiber (PSF)

No.HS: 5503.20.00.00

Interim Review Polyester Staple Fiber (PSF)

No.HS: 5503.20.00.00

Biaxially Oriented Polypropylene

No. HS. 3920.20.10.00; 3920.20.90.0)

Frit

No.HS: 3207.20.90.00 dan 3207.40.00.00

Steel Wire Rods (SWR)

No.HS: 7213.91.10.00; 7213.91.20.00; 7213.91.90.00; 7213.99.10.00;
7213.99.20.00; 7213.99.90.00; dan 7227.90.00.00
Sunset Review Baja Lembaran Lapis Timah (Tinplate)
HS: 7210.12.10 dan 7210.12.90

Sunset Review I dan H Section

HS: 7216.32.10; 7216.32.90; 7216.33.11 dan 7216.33.19

Sunset Review Baja Lembaran dan Gulungan Canai Panas (HRC/Hot
Rolled Coil)

HS: 7208.10.00, 7208.25.00, 7208.26.00, 7208.27.11, 7208.27.19,

7208.27.91, 7208.27.99, 7208.36.00, 7208.37.00, 7208.38.00, 7208.39.10,

7208.39.90, 7208.90.10, 7208.90.20 dan 7208.90.90

Sunset Review Biaxially Oriented Polypropylene (BOPP)
HS: 3920.20.10, 3920.20.91, dan 3920.20.99

Sunset Review Hot Rolled Plate (HRP)

HS 7208.51.00 dan 7208.52.00

Sunset Review Polyester Staple Fiber (PSF)
No.HS: 5503.20.00.00
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PENGENAAN TRADE REMEDIES KEPADA INDONESIA L

Komoditi Indonesia Yang Terhambat Kasus Trade Remedies
(Per Mei 2020)

Barang Logam 71
Tekstile

Kayu dan Produk Kayu

Produk Kimia

Produk Mineral dan Batuan
Produk Plastik dan Produk Karet

® Jumlah
Kasus

Mesin dan Mekanik
Lain Lain

Makanan Olahan
Lemak dan Minyak
Kulit dan Produk Kulit
Perkebunan
Perikanan

Peternakan

0 10 20 30 40 50 60 70 80

Sumber: Data Direktorat Pengamanan Perdagangan (DPP)

Produk Logam, tekstil, dan kimia merupakan produk ekspor yang sering dikenakan
hambatan perdagangan oleh Negara Mitra




INDONESIA DITUDUH VS INDONESIA MENUDUH
2020

JUMLAH INDONESIA DITUDUH TRADE REMEDIES
SELAMA 2020

Kebijakan
Lainnya
8%

Anti-
Dumping
54%

Safeguards
38%

Anti-Subsidi
0%

B Anti-Dumping B Anti-Subsidi M Safeguards M Kebijakan Lainnya

Total
Anti Dumping : 9 kasus
Anti Subsidi : 0 kasus
Safeguards : 5 kasus

MINEST R v A

JUMLAH INDONESIA MENUDUH TRADE
REMEDIES SELAMA 2020

CvD
0%

SAFEGUAR

ANTI
DUMPING
100%

B ANTI DUMPING mCVD W SAFEGUARD

Total
Anti Dumping : 2 kasus
Anti Subsidi : 0 kasus
Safeguards : 0 kasus




1.

PERUBAHAN DAN PENAMBAHAN PASAL DALAM RPP
UNTUK MENDUKUNG INDUSTRI DALAM NEGERI

Pengertian Industri Dalam Negeri (IDN) dalam RPP (ayat 4 dan 5 Pasal 38) memberikan

fleksibiltas kepada Otoritas Penyelidikan dalam mengkaji kategori yang termasuk sebagai IDN,
yang dimana sebelumnya dalam ayat 17 Pasal 1 PP 34/2011 pengertian IDN memberikan
kategori yang “tidak termasuk” sebagai IDN.

Permohonan sunset review yang semula paling lambat 15 bulan sebelum berakhir pengenaan

BMAD (ayat 2 pasal 34 PP 34/2011), menjadi 6 bulan sebelum berakhir pengenaan BMAD (ayat
3 Pasal 68 RPP)

Adanya ketentuan baru dalam RPP yang sebelumnya tidak diatur dalam PP 34/2011 yang

mengatur tentang:

a.

Particular Market Situation (PMS) (Pasal 35 ayat (3) RPP). Dengan adanya aturan tersebut,
maka otoritas dapat menerapkan PMS dengan menggunakan data yang dimiliki otoritas
penyelidikan seperti yang dilakukan oleh Otoritas Negara lain.

Pembatasan pemeriksaan jumlah eksportir, eksportir produsesn atau importir yang
dianggap representatif oleh otoritas. (ayat 2 huruf c Pasal 48 RPP).

Percepatan proses pengenaan Tindakan Sementara bagi IDN yang telah mengalami Kerugian
yang parah dengan tidak melalui pembahasan pertimbangan kepentingan nasional. (Pasal 54
RPP)

Pertimbangan kepentingan nasional yang salah satunya mempertimbangkan eksistensi
industri pemohon dalam negeri yang dirugikan akibat impor dumping (ayat 4 huruf a pasal
59 RPP)

Tindakan Penghindaran (Circumvention) agar tidak terjadi penghindaran Bea Masuk
Antidumping baik melalui negara ketiga maupun perubahan HS. (Pasal 72 - 76 RPP)




KEBIJAKAN KLASTERISASI DALAM RANGKA PERLINDUNGAN
KEPADA SELURUH INDUSTRI DALAM INSTRUMEN TRADE

REMEDIES

REPUBLIK INDONESI

MINIST
Produk Baja Produk Tekstil
Iron Ore PTA MEG Additives
Slab PET Bottle PET Textile
Long Product Flat Product Preform Packaging Yarn & Fiber
Rod SWR HRC HRC Of Plate | Tinplat | BJLAS | CRS | Bottle BOPP; POY, Polyester
Pipe Other e BOPET; SDY, Fiber
v v
Alloy =20 O o etc S DTY, =
e etc
Construction Automotive, Konstruksi, Perlengkapan Dapur dan Alat .
. Fabric
Makan, Roofing, etc
Garment

_ © : Produk masih dalam proses penyelidikan
- : Produk Intermediate : Produk masih dikenakan BMAD

: Produk Hilir

* Terhadap industri hulu - BMAD sesuai dengan dumping margin atau menggunakan Lesser Duty
(menggunakan marjin yang lebih rendah antara marjin kerugian dan marjin dumping).
* Terhadap industri intermediate dan hilir -BMAD sesuai dengan margin dumping.
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